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BAB IV
HASIL DAN ANALISIS PEMBAHASAN
IMPLEMENTASI PRINSIP-PRINSIP MANAJEMEN PENDIDIKAN ISLAM DI MTS MUHAMMADIYAH 1 PALEMBANG
		Manajemen merupakan faktor yang sangat penting untuk menentukan keberhasilan proses pendidikan yang berlangsung disekolah. Hal ini tidak terbatas hanya pada lembaga pendidikan umum, tetapi juga pada lembaga pendidikan keagamaan, seperti Mts Muhammadiyah 1 Palembang.
	Bab ini merupakan analisis peneliti sekaligus sebagai jawaban terhadap permasalahan yang telah dirumuskan sebelumnya. Sebagaimana telah dijelaskan pada bab Pendahuluan, bahwa untuk menganalisis data yang terkumpul, baik itu data hasil observasi yang penulis lakukan, penulis menganalisnya dengan deskriptif kualitatif. Yaitu dengan menjelaskan secara rinci data tersebut sehingga dapat dijadikan kesimpulan peneliti dari masing-masing masalah.
	Untuk menganalisi permasalahan ini, penulis akan menghubungkan dengan hasil wawancara yang didapat di lapangan, yaitu Mts Muhammadiyah 1 Palembang, sehingga akan jelas sejauhmana prinsip-prinsip manajemen pendidikan Islam itu diterapkan untuk meningkatkan kualitas sekolah. Adapun populasi dalam penelitian ini yaitu : kepala sekolah, waka kesiswaan, waka kurikulum dan tata usaha.




A. Implementasi Prinsip-Prinsip Manajemen Di Mts Muhammadiyah 1 	Palembang
		Untuk menuju tingkat produktivitas penyelenggaraan pendidikan, harus ada prinsip yang diterapkan dalam rangka meningkatkan prikehidupan manusia, terutama dalam pendidikan baik disekolah maupun diluar sekolah. Menurut Ramayulis dalam lembaga pendidikan (sekolah) ada delapan prinsip-prinsip manajemen pendidikan Islam, yaitu :
1. Prinsip Ikhlas
		Maksudnya bahwa dalam melakukan pekerjaan dengan ketulusan dan kesucian niat. Ikhlas merupakan pondasi awal setiap manusia untuk melakukan sesuatu tugas atau pekerjaan yang telah diatur atau di tetapkan.
		Karena jika ikhlas sudah tertanam dalam diri setiap manusia maka dalam melaksanakan suatu kegiatan atau program yang telah direncanakan dapat diarahkan dan diawasi sesuai dengan tujuan  yang hendak dicapai dan mendapatkan hasil yang baik.
		Menurut bapak  Mualimi dalam menerapkan prinsip ikhlas di sekolah yaitu saling memberikan anjuran melewati nasehat-nasehat atau pengajian bahwasannya pentingnya ikhlas dalam pribadi muslim yang beriman agar melaksanakan pekerjaan dengan betul-betul mengharapkan keridohan Allah SWT dan tertanam di dalam diri untuk melaksanakan semua pekerjaan dengan sungguh-sungguh. [footnoteRef:2] [2:  Mualimi, S.Pd.I, Kepala Madrasah, Wawancara,  tanggal 15 Mei 2014.] 

		Menurut bapak M. Helmansyah dalam menjalankan tugas harus dengan ikhlas.[footnoteRef:3] [3:  M. Helmansyah, Staff TU, wawancara, tanggal 20 Mei 2014.] 

		Hasil wawancara dengan ibu Dewi Sartika beliau mengungkapkan bahwa dalam menerapkan prinsip ikhlas di sekolah yaitu bahwa setiap pekerjaan harus dikerjakan dengan penuh kesungguhan dan hanya mengharapakan ridho Allah SWT sehingga semua pekerjaan menjadi mudah dan tidak terbebani.[footnoteRef:4] [4:  Dewi Sartika, S.Pd, Waka Kurikulum, Wawancanra, tanggal 25 Mei 2014.] 

		Senada dengan ibu Rahmaniar Asti mengatakan bahwa dalam menjalankan tugas yang diberikan sekolah harus dilaksanakan dengan kesungguhan hati dan hanya mengaharapkan ridho Allah agar semua pekerajaan yang dijalani teras ringan.[footnoteRef:5] [5:   Rahmaniar Asti, SP, Waka Kesiswaan, Wawancara, tanggal 30 Mei 2014.] 

		Dari hasil observasi yang peneliti lakukan  penerapan prinsip ikhlas di Mts Muhammadiyah 1 Palembang sudah seluruhnya menerapakan hal ini terlihat dari kinerja para guru dan staf dalam melaksankan tugas yang diberikan kepala sekolah dengan penuh kesungguhan guru konsekuensi dengan jadwal pelajaran begitu juga dengan staf pegawai konsekuensi dengan tugas yang diberikan.
		Baik itu dari segi perencanaan, persiapan bahkan partisipasinya dalam meningkatakan kuliatas sekolah dan selain itu juga semua elemen sekolah baik itu waka kurikulum, waka kesiswaan guru dan para staf pegawai melaksanankan tugas yang diberikan kepala sekolah tanpa mengharapkan pamri atau balasan dari setiap pekerjaan yang dikerjakan.[footnoteRef:6] [6:  Observasi ( 10 Mei 2014 MTs muhammadiyah 1 Palembang).] 

		Dari penjelasan tersebut dapat disimpulkan bahwa penerapan prinsip ikhlas di Mts Muhammadiyah 1 Palembang semuanya  sudah menerapakan dalam hal ini terlihat dari hasil kinerja para staf pegawai dan guru-guru yang telah menjalankan tugas dan pekerjaan sesuai dengan perecanaan yang telah ditetapkan tanpa adanya timbal-balik dari semua pekerjaan yang telah diselesai, kecuali dapat mencapai tujuan pendidikan dan sekolah yang berkualitas.
2.     Prinsip Adil
		Adil merupakan pemberian hak kepada setiap pemiliknya tanpa memihak. dengan menerapkan prinsip adil di lingkungan sekolah maka semua tugas dan pekerjaan dapat bejalan sesuai dengan tujuan yang hendak dicapai oleh sekolah.
		Selain itu dengan menerapkan prinsip adil di sekolah juga dapat mempermudah dalam menjalankan tugas yang sudah direncanakan, karena semua pekerjaan telah di organisasikan sesuai dengan kemampuan  atau pontensi yang dimiliki oleh masing-masing penangung jawab tugas yang telah diberikan oleh sekolah.
		Ibu Dewi Sartika mengungkapkan bahwa adil adalah tidak membeda-bedakan, jadi untuk menerapkan prinsip adil di lingkungan sekolah semua pegawai baik staf, guru maupun seluruh warga sekolah semuanya sama dan memberikan hak-hak yang sesuai dengan kewajiban yang telah di kerjakannya.[footnoteRef:7] [7:  Dewi Sartika, S.Pd, Waka Kurikulum, Wawancara,tanggal 25 Mei 2014.] 

		Senada dengan itu, ibu Rahmaniar Asti mengatakan bahwa prinsip adil ini akan bisa diterapkan kalau dimulai dari diri sendiri.[footnoteRef:8] Pendapat ibu Rahmaniar Asti pun senada dengan penadat Bapak M. Helmansyah penerapan prinsip adil ini harus ditanamakan dalam diri sendiri baik itu masalah pekerjaan kantor maupun tugas yang diberikan kepada siswa.[footnoteRef:9] [8:  Rahmaniar Asti, SP, Waka Kesiswaan, Wawancara, tanggal 30 Mei 2014.]  [9:  M. Helmansyah, Staff TU, Wawancara, tanggal 20 Mei 2014.] 

		Sedangkan menurut Bapak Mualimi selaku kepala sekolah beliau mengungkapkan penerapan prinsip adil merupakan sistem yang menyeluruh dalam artian bagaimana upaya selaku  kepala sekolah memberikan tugas-tugas sesuai dengan kemampuan yang dimiliki.[footnoteRef:10] [10:  Mualimi, S.Pd.I, Kepala Madrasah, Wawancara,  tanggal 15 Mei 2014.] 

		Dari hasil observasi yang peneliti lakukan memang benar bahwa prinsip adil ini sudah terlaksana sesuai dengan yang dibutuhkan, dan beliau juga dengan pengungkapan seluruh warga sekolah ( kepala sekolah, guru, dan staf TU ) karena jika prinsip adil sudah tertanam dalam diri pribadi masing-masing maka semua program-program yang telah direncanakan berjalan sesuai dengan  tujuan yang diingikan.[footnoteRef:11] [11:  Observasi, ( 10 Mei 2014, di Mts Muhammadiyah 1 Palembang ).] 

		Jika semua program-program yang telah direncanakan berjalan dengan lancar maka akan meningkatkan kualitas pendidikan dan menghasilkan output  yang berkualitas dan berdaya saing tinggi.
3.      Prinsip Fleksibel
		Maksudnya bahwa dalam penyelenggaraan tugas-tugas di sekolah disesuaikan dengan sistem yang ada sebagaimana program-program yang di rencanakan agar berlangsung dan berjalan program sesuai dengan tujuan.
		Menurut ibu Rahmaniar Asti penerapan prinsip fleksibel ini disesuaikan dengan jenjang dan kemampuan masing-masing guru dan staf.  yang penting sebagai guru harus bisa memberikan kontirbusi terutama menanamkan nilai-nilai agama kepada siswa terutama diri sendiri.[footnoteRef:12] [12:  Rahmaniar Asti, SP, Waka Kesiswaan, Wawancara, tanggal 30 Mei 2014.] 

		Hal itu senada dengan penjelasan ibu Dewi Sartika mengatakan bahwa dalam menerapkan prinsip fleksibel di sekolah dengan cara memberikan pekerjaan sesuai dengan bidangnya dan kemampuanya.[footnoteRef:13] [13:  Dewi Sartika, S.Pd, Waka Kurikulum, Wawancara,tanggal 25 Mei 2014.] 

		Sedangkan menurut bapak M.Helamnsyah bahwa dalam menerapkan prinsip fleksibel hendaknya jangan selalu menunda-nunda dan segala jenis pekerjaan yang berkaitan dengan adminitrasi harus selalu diarsipkan.[footnoteRef:14] [14:  M. Helmansyah, Staff TU, wawancara, tanggal 20 Mei 2014.] 

		Menurut bapak Mualimi, penerapan prinsip fleksibel ini disesuaikan dengan pengelolaan dan kepemimpinan karena ada hal-hal yang sifatanya dijaga untuk kenyamanan dalam bekerja, dalam artian kepemimpinan itu tidah kaku jadi sebagai pemimpin sekolah saya sesuaikan dengan kemampuan staff ( bawahan ) agar dalam pengelolaan dapat berjalan sesuai yang diharapkan.[footnoteRef:15] [15:  Mualimi, S.Pd.I, Kepala Madrasah, Wawancara,  tanggal 15 Mei 2014.] 

		Berdasarkan wawancara dan observasi di atas bahwa prinsip fleksibel di Mts Muhammadiyah 1 Palembang sudah berjalan dengan baik. Tinggal meningkatkan lagi serta mempertahankan semua yang telah dilaksanakan dengan baik agar meningkatkan kinerja dan kualitas sekolah, begitu juga mengenai koordinasi dan kontrol dalam proses belajar mengajar yang telah dilaksanakan dengan baik.
	Untuk meningkatkan dan mempertahankan semua yang telah dicapai maka langkah selanjutnya yaitu lebih memperkuat penerapan prinsip-prinsip pendidikan Islam dan lebih mengkoordinasi serta mengkontrol semua program-program yang telah direcanakan agar berjalan sesuai dengan yang telah direcanakan.
4.      Amanah
		 Amanah bearti suatu kepercayaan yang diberikan seseorang. Sifat amanah itu harus benar-benar tetanam dalam diri muslim karena sifat amanah merupakan sifat yang telah diajarkan oleh rasulullah Saw. 
		Sifat amanah ini  haruslah di tanamakan dalam diri sendiri dengan begitu semua tugas dan pekerjaan yang diberikan pihak sekolah  dapat dijalankan dan dilaksanakan sesuai dengan harapakan dan program sekolah.
		 Menurut ibu Dewi Sartika dalam menerapkan prinsip amanah di sekolah hendaklah menanamkan sifat malu dalam diri jika pekerjaan yang dipercayakan untuk dikerjakan tidak dapat dikerjakan sesuai dengan kepercayaan yang diberikan.[footnoteRef:16] [16:  Dewi Sartika, S.Pd, Waka Kurikulum, Wawancara,tanggal 25 Mei 2014.] 

		Sedangakan menurut bapak mualimi, amanah itu sama dengan tanggung jawab cuma kalau amanah itu lebih menitik beratkan kepada bagaimana kita mengemban suatu tugas dengan penuh kesungguh-sungguhan untuk dapat menghasilkan sesuatu yang lebih berkualitas.[footnoteRef:17] [17:  Mualimi, S.Pd.I, Kepala Madrasah, Wawancara,  tanggal 15 Mei 2014.] 

		Senada dengan pendapat ibu Rahmaniar Asti bahwa dalam menerapkan prinsip amanah di sekolah kita harus mengerjakan pekerjaan dengan kesungguh-sungguhan agar dapat menghasilkan sesuatu yang lebih baik.[footnoteRef:18] [18:  Rahmaniar Asti, SP, Waka Kesiswaan, Wawancara, tanggal 30 Mei 2014.] 

		Menurut bapak M. Helmansyah bahwa dalam menerapkan prinsip amanah di sekolah dengan cara mengerjakan tugas yang diberikan kepala sekolah harus diselesaikan tepat waktu.[footnoteRef:19] [19:  M. Helmansyah, Staff TU, wawancara, tanggal 20 Mei 2014.] 

		Berdasarkan hasil observasi yang peneliti lakukan bahwa penerapan prinsip amanah di Mts Muhammadiyah 1 Palembang sudah terlaksana, namun harus lebih ditingkatkan lagi sebagaimana dijelaskan oleh salah satu guru Mts Muhammadiyah 1 Palembang, ibu Ima mengatakan bahwa ada beberapa guru yang belum mengaplikasikan prinsip amanah di sekolah. Akan tetapi dengan adanya teguran dan pembinaan maka adanya peningkatan kualitas guru itu sendiri dalam menerapkan prinsip amanah sehingga dapat menjalin hubungan yang baik, seperti hubungan guru dengan kepala sekolah, hubungan guru dengan tata usaha, hubungan guru dengan guru yang lain, hubungan guru dengan siswa dam hubungan guru dengan orang tua siswa. Sehingga dapat mewujudkan tujuan pendidikan yang berkualitas dan berakhlakul karimah.
5. 	Tanggung Jawab
		Tanggung jawab bearti konsekuensi dengan apa yang diberikan,tanggung jawab merupakan kunci pokok dalam melaksanakan semua tugas dan pekerjaan yang diberikan karena dengan tanggung jawab itu kita mampu melaksanakan tugas dan pekerjaan itu dengan penuh kesungguhan untuk menghasilkan hasil yang sebaik-baiknya .
		 Menurut ibu Dewi Sartika dalam menerapkan prinsip tanggung jawab disekolah dengan berusaha semaksimal mungkin untuk melaksanakan tugas yang diberikan dan selalu bersyukur karena masih di percaya oleh pimpinan.[footnoteRef:20]  [20:  Dewi Sartika, S.Pd, Waka Kurikulum, Wawancara,tanggal 25 Mei 2014.] 

		Menurut ibu Rahmaniar Asti dalam menerapkan prinsip tanggung jawab disekolah hendaklah menerapkan kedisplinan dan menanamkan nilai-nilai agama dalam mentransformasikan rasa tanggung jawab tersebut.[footnoteRef:21]	 [21:  Rahmaniar Asti, SP, Waka Kesiswaan, Wawancara, tanggal 30 Mei 2014.] 

		Sedangkan menurut bapak M. Helmansyah, bahwasannya dalam menerapkan prinsip tanggung jawab  di sekolah dalam melaksanakan tugas dan pekerjaan yang diberikan kepala sekolah hendaklah dikerjakan dengan penuh tanggung jawab dalam melaksanakan dan menyelesaikannya.[footnoteRef:22]  [22: 	 M. Helmansyah, Staff TU, wawancara, tanggal 20 Mei 2014.] 

		Menurut bapak Mualimi dalam menerapkan prinsip tanggung jawab ini sama halnya dalam menjalankan prinsip amanah bagaimana kita mengemban suatu tugas dengan betul-betul dilaksanakan dengan baik dan harus dengan hasil yang baik pula. [footnoteRef:23] [23:  M. Helmansyah, Staff TU, wawancara, tanggal 20 Mei 2014.] 

		Dalam hasil analisis dari observasi bahwasannya prinsip tanggung jawab di Mts Muhammadiyah 1 Palembang sudah telaksanaa dengan baik dan berlangsung secara kontinu dan mampu melaksanakan tugasnya masing-masing di sekolah dengan hasil yang baik. Semua itu terlihat dari hasil kinerja para warga sekolah (kepala sekolah, waka kesiswaan, waka kurikulum, TU dan guru).
		 Akan tetapi masih banyak pula guru-guru yang terkadang tidak melaksanaakan tugasnya dengan penuh tanggung jawab. Contoh masih ada guru di dalam kegiataan ekstrakulikuler yang diberikan tanggung jawab untuk menjadi pembina akan tetapi sering tidak memberikan kontribusinya dalam membina bakat-bakat siswa. 
6.	Kejujuran
		Pemberitahuan seseorang atas apa-apa yang ia yakini kebenaranya. menurut bapak Mualimi bahwasaanya kejujuran ini sama halnya dengan ikhlas. melaksanakan tugas betul-betul ingin mendapatkan ridoh Allah SWT karena dalam menerapakan prinsip kejujuran di sekolah seperti halnya dengan melaksanakan tugas seolah-olah kita senantiasa diawasi sebagaimana konsep ikhsan, seperti itulah kita menerapakan prinsip kejujuran di sekolah.[footnoteRef:24] [24:  Mualimi, S.Pd.I, Kepala Madrasah, Wawancara,  tanggal 15 Mei 2014.] 

		Sedangkan menurut ibu Dewi Sartika dalam menerapkan prinsip kejujuran di sekolah yaitu harus di mulai dari diri sendiri untuk selalu transfaran dalam setiap kegiatan dan saling berkoordinasikan dengan kepala sekolah para staf pegawai dan dewan guru.[footnoteRef:25] [25:  Dewi Sartika, S.Pd, Waka Kurikulum, Wawancara,tanggal 25 Mei 2014.] 

		Menurut bapak M. Helmansyah bawahsannya dalam menerapkan prinsip kejujuran di sekolah tidaklah mudah seperti apa yang kita ucapkan itu semuanya melalui proses namun sebagai manusia kejujuran adalah modal yang paling berharga dan kunci keberhasilan seseorang.[footnoteRef:26] [26:  M. Helmansyah, Staff TU, wawancara, tanggal 20 Mei 2014.] 

		Senada dengan pendapat di atas ibu Rahmaniar Asti bawahsan dalam menerapkan prinsip kejujuran di sekolah tidaklah mudah apa lagi zaman seperti sekarang ini semua teknologi sudah maju akan tetapi bagaimanpun situasi dan kondisinya kita sebagai umat muslim haruslah menanamkan dalam diri kita apa yang kita kerjakan haruslah kita laksanakan dengan penuh kejujuran karena itu adalah modal utama kita dalam mencapai kesuksesan.[footnoteRef:27] [27:  Rahmaniar Asti, SP, Waka Kesiswaan, Wawancara, tanggal 30 Mei 2014.] 

		Hasil dari  observasi yang peneliti lakukan memang benar bahwasan prinsip kejujuran di Mts Muhammadiyah 1 Palembang ini sudah terlaksana sesuai dan senada dengan penjelasan hasil wawancara.
		Dari penjelasan di atas dapat diambil kesimpulan bahwasan prinsip kejujuran di Mts Muhammadiyah 1 Palembang sudah diterapkan dengan baik tinggal bagaimana lagi untuk meningkatkan dan mempertahankan agar prinsip kejujuran ini selalu tertanam dalam setiap diri agar dalam melaksanakan tugas  tetap transfaran dan di koordinasikan dengan semua pihak seperti kepala sekolah, staf pegawai dan guru-guru.
7. 	Dinamis
		Dinamis dapat diartikan selalu ingin berkerja maju, dalam luang lingkup sekolah bahwasannya prinsip dinamis ini merupakan penunjang dalam mejalankan tugas dan pekerjaan yang telah diberikan oleh pihak sekolah.
		Karena dengan diterapkannya prinsip dinamis ini maka semua elemen-elemen sekolah diharuskan untuk berpikir kreatif dan maju. apalagi dalam eraglobalisasi seperti sekarang ini semua elemen-elemen sekolah baik itu kepala sekolah, waka kurikulum, waka kesiswaan, guru dan staf pegawai hendaknya selalu berpikir kreatif dalam memberikan kontribusinya di sekolah.
		Contohnya dalam aspek teknologi elemen-elemen sekolah baik itu kepala sekolah, waka kurikulum, waka kesiswaan, guru dan staf pegawai senantiasa mampu menghadapi tantangan baru dan mampu mengatisipasi perkembangan IPTEK. dengan kemampuan IPTEK yang dimiliki elemen-elemen sekolah mampu berpikir mandiri, mengembangkan kreativitas disertai keberanian dan sikap tanggung jawab.
		Kemajuan teknologi sangat mempengaruhi produktifitas Mts Muhammadiyah 1 Palembang dengan kemampuan dan kecakapan dalam menggunakan teknologi dapat mempertahankan produktifitas, hal inilah yang dapat mempengaruhi kualitas sekolah.
		Menurut bapak Mualimi dalam menerapkan prinsip dinamis di sekolah haruslah dengan cara mengelola potensi dan sumber daya yang ada di sekolah dengan sebaik-baiknya dan selalu berpikir kreatif agar pengeolaan sekolah itu tidak mengalami stagnasi akan tetapi selalu berkualitas dan selalu maju.[footnoteRef:28] [28:  Mualimi, S.Pd.I, Kepala Madrasah, Wawancara,  tanggal 15 Mei 2014.] 

		Sedangakan menurut ibu Dewi Sartika bahwa dalam menerapkan prinsip dinamis di sekolah kita harus senantiasa memberikan kontirbusi apapun yang kita bisa untuk mencapai tujuan yang telah kita programkan dan senantiasa kita melaksanakannya dengan prinsip ikhlas, tanggung jawab dan penuh dengan kejujuran.[footnoteRef:29] [29:  Dewi Sartika, S.Pd, Waka Kurikulum, Wawancara,tanggal 25 Mei 2014.] 

		Senada dengan pengungkapan ibu Dewi Sartika, menurut ibu Rahmaniar Asti juga mengatakan bahwasannya dalam menerapakan prinsip dinamis di sekolah. senantiasa kepala sekolah, staf pegawai dan guru- guru memberikan kontribusinya untuk selalu berpikir dinamis agar tercapai semua tujuan yang telah di programkan.[footnoteRef:30] [30:  Rahmaniar Asti, SP, Waka Kesiswaan, Wawancara, tanggal 30 Mei 2014.] 

		Dari hasil observasi yang peneliti lakukan penerapan prinsip dinamis sudah terlaksanakan dengan baik semua ini diterlihat dari semua guru dan staf pegawai semuanya mampu menguasai teknologi, serta senantiasa berpikit kreatif untuk meningkatkan kualitas sekolah. tinggal saja dikembangkan dan dibina untuk meningkatkan dan untuk bahan evaluasi pencapaian kualitas sekolah.
		Dari penjelasaan diatas dapat disimpulkan bahwasannya dalam menerapkan prinsip dinamis kepala sekolah perlu mefasilitasi guru-guru dan staf pegawai untuk mengembangkan dan memberi kontribusi sekolah agar meningkatakan kualitas sekolah dan menghasilkan ouput yang berkualitas.
8.	 Praktis
		Menurut bapak Mualimi dalam menerapkan prinsip praktis di sekolah harus dengan memberikan tugas-tugas sesuai dengan kemampuannya agar dapat dilaksanakan dengan baik sesuai dengan kaidah-kaidah manajemen inturksional.[footnoteRef:31] [31:  Mualimi, S.Pd.I, Kepala Madrasah, Wawancara,  tanggal 15 Mei 2014.] 

		Sedangkan menurut ibu Dewi Sartika penerpan prinsip praktis di sekolah hendaklah sesuai dengan skill dibidangnya masing-masing agar hasil pekerjaannya dapat diselesaikan dengan baik dan berkualitas untuk kemajuan sekolah.[footnoteRef:32] [32:  Dewi Sartika, S.Pd, Waka Kurikulum, Wawancara,tanggal 25 Mei 2014.] 

		Menurut Rahmaniar Asti mengatakan bahwa dalam menerapkan prinsip praktis hendaklah dalam melakasanakan program yang telah direncanakan sesuai dengan kemampuan agar hasilnya mudah dipahami, dilaksanakan dan tuntas.[footnoteRef:33] [33:  Rahmaniar Asti, SP, Waka Kesiswaan, Wawancara, tanggal 30 Mei 2014.] 

		Senada dengan bapak M. Helmansyah mengatakan bahwasannya dalam menerapakan prinsip prakits hendaklah tugas yang diberikan sesuai dengan kemampuan yang dimiliki agar hasilnya dapat tercapai sesuai dengan tujuan yang diingikan.[footnoteRef:34] [34:  M. Helmansyah, Staff TUp, wawancara, tanggal 20 Mei 2014.] 

		Dari hasil wawancara dan observasi yang peneliti lakukan bahwasanya prinsip praktis ini sudah terlaksanakan dengan baik senada dengan hasil wawancara bahwasannya tugas-tugas yang diberikan sesuai dengan kemampuan yang dimiliki dengan demikian tujaun yang ingin dicapai dapat terealisasikan sesuai dengan keinginan yang telah di programkan sekolah.
		Jadi dapat diambil kesimpulan bahwasannya prinsip prakits di Mts Muhammadiyah 1 Palembang sudah dijalankan dan dilaksanakan dengan baik hal ini terlihat dari bembagi tugas-tugas yang diberikan pihak sekolah sesuai dengan kemampuan yang dimiliki.

B. 	Faktor-faktor apa saja yang Mempengaruhi Implementasi Prinsip-prinsip 	Manajemen Pendidikan Islam di Mts Muhammadiyah 1 Palembang.
		Memang banyak faktor yang menyebabkan ketidakberhasilan pencapaian dan mutu pendidikan, namun pada pokoknya semua itu tergantung pada bagaimana pelaksanaan prinsip-prinsip manajemen pendidikan Islam itu dilaksanakan dengan teratur, terampil pada bidangnya.
		Jadi jelas bahwa prinsip-prinsip manajemen pendidikan Islam tidak dapat dipisahkan dari peningkatan mutu pendidikan atau keberhasilan pendidikan itu sendiri, karena prinsip-prinsip manajemen pendidikan Islam erat hubunganya dengan keberhasian dan mutu pendidikan yang hendak dicapai. 
		Keberhasilan dan mutu pendidikan pada hakikatnya adalah tercapainya tujuan dan mutu pendidikan yang sesuai dengan ukuran yang telah diprogramkan atau digariskan semula. Untuk menunjang keberhasilan suatu pendidikan, maka didalam implemntasi prinsip-prinsip manajemen pendidikan Islam tidak terlepas dari faktor yang mempengaruhi dibawah ini akan dijelaskan faktor yang mempengaruhi pengimplementasian prinsip-prinsip manajemen pendidikan Islam di Mts Muhammadiyah 1 Palembang adapun faktor-faktor yang mempengaruhi Implementasi Prinsip-prinsip Manajemen Pendidikan Islam, yaitu :




1. Faktor Pendukung Implementasi Prinsip-prinsip Manajemen Pendidikan 	Islam di Mts Muhammadiyah 1 Palembang
a. 	Kepemimpinan
	Berdasarkan hasil wawancara terhadap bapak Mualimi selaku kepala sekolah Mts Muhammadiyah 1 Palembang, beliau menuturkan bahwa faktor yang mempengaruhi implementasi prinsip-prinsip manajemen pendidikan Islam itu yaitu faktor kepemimpinan. Karena pemimpin yang baik akan mempengaruhi penerapan prinsip-prinsip manajemen pendidikan Islam contohnya dalam merencanakan suatu program yang akan dijalankan dan dilaksanakan di sekolah pemimpin haruslah senantiasa melihat pontensi yang ada di sekolah.
	Selian itu juga pemimpin dalam mengambil keputusan hendaklah sesuai dengan kebijakan yang telah ditetapkan atau yang sudah diatur oleh sekolah agar dalam mengarahkan dan mengontrol jalannya program dalam berjalan sesuai dengan misi, visi dan tujuan yang diharapakan
sebagaimana dalam hadits menyatakan
أَنَّ عَبْدَ اللَّهِ بْنَ عُمَرَ يَقُولُ سَمِعْتُ رَسُولَ اللَّهِ صَلَّى اللَّهُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ يَقُولُ كُلُّكُمْ رَاعٍ وَكُلُّكُمْ مَسْئُولٌ عَنْ رَعِيَّتِهِ الْإِمَامُ رَاعٍ وَمَسْئُولٌ عَنْ رَعِيَّتِهِ وَالرَّجُلُ رَاعٍ فِي أَهْلِهِ وَهُوَ مَسْئُولٌ عَنْ رَعِيَّتِهِ وَالْمَرْأَةُ رَاعِيَةٌ فِي بَيْتِ زَوْجِهَا وَمَسْئُولَةٌ عَنْ رَعِيَّتِهَا وَالْخَادِمُ رَاعٍ فِي مَالِ سَيِّدِهِ وَمَسْئُولٌ عَنْ رَعِيَّتِهِ قَالَ وَحَسِبْتُ أَنْ قَدْ قَالَ وَالرَّجُلُ رَاعٍ فِي مَالِ أَبِيهِ وَمَسْئُولٌ عَنْ رَعِيَّتِهِ وَكُلُّكُمْ رَاعٍ وَمَسْئُولٌ عَنْ رَعِيَّتِهِ

Artinya
bahwa 'Abdullah bin 'Umar berkata, "Aku mendengar Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Setiap kalian adalah pemimpin, dan setiap pemimpin akan dimintai pertanggung jawaban atas yang dipimpinnya. Imam adalah pemimpin yang akan diminta pertanggung jawaban atas rakyatnya. Seorang suami adalah pemimpin dan akan dimintai pertanggung jawaban atas keluarganya. Seorang isteri adalah pemimpin di dalam urusan rumah tangga suaminya, dan akan dimintai pertanggung jawaban atas urusan rumah tangga tersebut. Seorang pembantu adalah pemimpin dalam urusan harta tuannya, dan akan dimintai pertanggung jawaban atas urusan tanggung jawabnya tersebut.\" Aku menduga Ibnu 'Umar menyebutkan: "Dan seorang laki-laki adalah pemimpin atas harta bapaknya, dan akan dimintai pertanggung jawaban atasnya. Setiap kalian adalah pemimpin dan setiap pemimpin akan dimintai pertanggung jawaban atas yang dipimpinnya."(Hr Bukhari)

	Sebagaimana langkah-langkah manajemen fungsional seperti merencanakan, mengarahkan dan mengawasi. bahwasannya pemimpin yang baik adalah pemimpin yang bekerja dengan langkah-langkah manajemen yang fungsional yaitu merencanakan, mengorganisasikan, mengarahkan dan mengontrol dengan baik agar semua tujuan tercapai sesuai dengan yang diharapkan.[footnoteRef:35] [35:  Mualimi, S.Pd.I Kepala Sekolah Mts Muhammadiyah 1 Palembang, ( wawancara, tanggal 16 Mei 2014 ).] 

b. 	Lingkungan 
	Berdasarkan hasil wawancara terhadap ibu Dewi Sartika selaku waka kurikulum Mts Muhammadiyah 1 Palembang beliau menuturkan bahwasannya lingkungan yang sifatnya kekeluargaan yang membuat semua tanggung jawab dapat diambil oleh orang lain ( guru-guru dan staff  pegawai ) tanpa mempemasalahkan siapa yang diberikan tanggung jawab yang terpenting bagaimana semua urusan dan program yang telah direncanakan dapat diselesaikan dengan sebaik-baiknya. [footnoteRef:36] [36:   Dewi Sartika, S.Pd Waka Kurikulum Mts Muhammadiyah 1 Palembang ( Wawancara, tanggal 26 Mei 2014 ).] 

	Dengan adanya kebijakan-kebijakan seperti halnya ditanamkan budaya malu di sekolah seperti malu jika datang terlambat, malu jika pulang tidak sesuai jam, malu jika tidak melaksanakan tugas yang diamanakan dan malu jika tidak bertanggung jawab dalam jawdal mengajar seperti ini maka semua tugas dan pekerjaan dapat diselesaikan seefektif dan seefesien.
c.  Sarana dan Prasarana
	Menurut Kaur Tata Usaha Mts Muhammadiyah 1 Palembang sekolah akan maju jika di dukung oleh sarana dan prasarana, karena dengan adanya sarana dan prasarana sekolah yang memadai maka akan dapat memperlancar pendidikan yang dilaksanakan disekolah.
	Untuk itu demi tercapainya tujuan dan cita-cita sesuai dengan harapan, sebagai pendukung dalam proses penerapan prinsip-prinsip manajemen pendidikan Islam maka sarana dan prasarana juga menjadi faktor pendukung.
	Dalam hal ini berdasarkan pengamatan mengenai sarana dan prasrana yang ada di Mts Muhammadiyah 1 Palembang sebagai pendukung yaitu :
1) Ruang belajar dalam kondisi cukup memadai.
2) Tersedianya alat perlengkapan belajar mengajar seperti papan tulis, spidol, penghapus pada setiap ruangan.
3) Tersedianya meja, kursi, setiap guru dan karyawan
4) Tersedianya Laboratorium MIPA, Laboratorium Komputer, laboratorium Bahasa dan Perpustakaan.
5) Adanya kegiatan Esktra kurikuler seperti IPM, Pramuka, UKS dan Olahraga.
d. 	Terjalinnya Kerjasama
		Dalam mengimplementasikan prinsip-prinsip manajemen pendidikan Islam harus terjalinlah kerjasama yang baik antara kepala sekolah, guru-guru dan staf pegawai. Karena tanpa terjalinnya kerja sama semua tidak akan berjalan sesuai dengan apa yang diharapkan. 
		Hal ini terlihat ketika semua program yang telah direncanakan untuk meningkatkan kualitas sekolah semua elemen-elemen sekolah ( kepala sekolah, waka kurikulum, waka kesiswaan, guru dan staf pegawai ) bekerjasama dalam mengemban tugas dan tanggung jawabnya untuk menjalankan, mengawasi serta mengkontrol semua pelaksanaan program-program yang telah direncanakan itu agar berjalan sesuai dengan misi, visi dan  tujuan yang telah di programkan sekolah yaitu menghasilkan output yang berkualitas dan sekolah yang berkualitas. 
2. Faktor Penghambat Implementasi Prinsip-prinsip Manajemen Pendidikan 	Islam di Mts Muhammadiyah 1 Palembang
a. 	Kurangnya Ketegasan dalam kepemimpinan
	Keberhasilan sekolah itu berdasarkan bagaimana pemimpin atau kepala sekolah dalam mengambil keputusan di setiap program yang telah di rencanakan agar semua recana itu dapat terealisasikan sebagaimana mestinya.
	Maka pada dasarnya seorang kepala sekolah dituntut untuk memiliki prinsip yang koko dalam melaksanakan program-program yang telah direcankaan agar tidak mudah tergoda oleh peluang-peluang kecurangan ketika dalam merealisasikan sebuah program.
	Dan dalam penerapannya pemimpin  hendaklah menjalankan tugas-tugasnya sebagai pemimpin dan tetap pada prinsip-prinsip manajemen pendidikan Islam agar semua tugas dan pekerjaan yang dijalanakan dapat di pertanggungjwabakan baik itu pada diri sendiri, sekolah terutama pada Allah SWT. baik itu dalam merencanakan suatu program, mengarahakan bahkan sampai mengkontrol semua tugas dan pekerjaan yang sudah di programkan  karena pemimpin adalah toga utama dalam sebuah lembaga sekolah.
	Jika kepala sekolah dalam kepemimpinannya kurang tegas maka dalam pengimplementasian semua program yang telah direncanakan tidak dapat dijalankan dengan baik dan hasilnya tidak sesuai dengan apa yang diharapakan.
b. 	Kurangnya Kedisiplinan
	Sikap disiplin harus di utamakan karena bisa berdampak negatif jika dibiarkan. Sebagaimana hasil observasi yang peneliti lakukan masih banyak guru-guru yang datang terlambat dan ketika jam berbunyi menandakan jam pelajaran dimulai, guru harusnya sudah ada dikelas untuk memulai pelajaran, tetapi malah asyik mengobrol dengan guru yang lain.
	Selain itu juga kurangnya kedisiplinan guru Mts Muhammadiyah 1 Palembang terhadap peraturan yang telah ditetapkan oleh kepala sekolah. Dikarenakan kurangnysssa kesadaran pada diri guru itu sendiri terhadap tanggung jawabnya sebagai guru, guru bukan hanya mengajar tetapi juga mendidik dan menjadi panutan oleh peserta didik.

	Dari penjelasan diatas dapat diambil kesimpulan bahwa sikap disiplin harus di utamakan karena ini bisa berdampak negatif jika di biarkan berarut-rarut, dan berdampak positif jika guru bisa menanamkan rasa tanggung jawab terhadap tugasnya sebagai pendidik.
c. 	Kurangnya Prasarana yang Mendukung
	Di Mts Muhammadiyah 1 Palembang sarana fasilitas pendidikan yang mendukung dalam proses pembelajaran sudah tergolong memadai. Akan tetapi, ada sedikit kendala yang dihadapi dalam mewujudkan misi IMTAKnya.
		Kendala yang dihadapi dalam mewujudkan misi IMTAK antara lain yaitu: kurangnya kedisiplinan guru MTs muhammadiyah 1 Palembang terhadap peraturan yang telah di tetapkan oleh kepala sekolah sehingga mempengaruhi proses pembelajaran yang telah di programkan [footnoteRef:37] [37:  Observasi, (10 Mei 2014, MTs Muhammadiyah 1 Palembang). ] 
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